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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Konsentrasi POC Nitrogen dan 

POC Kalium terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Perlakuan pertama 

adalah Uji Konsentrasi POC Nitrogen yang terdiri atas N0=Kontrol, N1= 1%, 

N2=  2%, N3= 3%. Perlakuan kedua adalah Uji Konsentrasi POC Kalium 

K0=Kontrol, K1=1%, K2= 2 % dan K3= 3 %. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm) dan diameter batang 

(cm). Hasil penelitian menunjukan bahwa Uji Konsentrasi POC Nitrogen 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (cm) dan 

Lebar daun (cm) namun berpengaruh tidaknyata pada parameter diameter batang 

(cm). Pada Uji Konsentrasi POC Kalium menunjukan pengaruh yang nyata pada 

parameter diameter batang (cm) namun berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan luas daun (cm). Interaksi 

antara Uji Konsentrasi POC Nitrogen dan POC Kalium menunjukan hasil yang 

tidak nyata pada setiap parameter pengamatan. 

 

Kata Kunci : Kelapa Sawit, POC Nitrogen dan POC Kalium 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the concentration test of POC Nitrogen 

and POC Potassium on the Growth of Oil Palm Plant Seeds (Elaeis guineensis 

Jacq). The method used in this study was a randomized block design (RBD) 

consisting of 2 treatment factors. The first treatment was the POC Nitrogen 

Concentration Test consisting of N0 = Control, N1 = 1%, N2 = 2%, N3 = 3%. 

The second treatment was Potassium POC Concentration Test K0 = Control, K1 

= 1%, K2 = 2% and K3 = 3%. The parameters observed were plant height (cm), 

number of leaves (blade), leaf area (cm) and stem diameter (cm). The results 

showed that the POC Nitrogen concentration test had a significant effect on the 

parameters of plant height (cm), number of leaves (cm) and leaf area (cm) but 

had no significant effect on parameters of stem diameter (cm). In the POC 

Potassium Concentration Test showed a significant effect on the parameters of 

stem diameter (cm) but did not significantly affect the parameters of plant height 

(cm), number of leaves (strands) and leaf area (cm). The interaction between the 

POC Nitrogen and Pospat POC Concentration Test showed insignificant results 

for each observed parameter. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) berasal dari Afrika 

Barat.Tetapi ada sebagian berpendapat justru menyatakan bahwa kelapa sawit 

berasal dari kawasan Amerika Selatan yaitu Brazil.Hal ini karena spesies kelapa 

sawit banyak ditemukan di daerah hutan Brazil dibandingkan Amerika.Pada 

kenyatannya tanaman kelapa sawit hidup subur di luar daerah asalnya, seperti 

Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini.  Bahkan, mampu memberikan 

hasil produksi perhektar yang lebih tinggi (Fauzi,2012). 

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah 

kolonial Belanda pada tahun 1848.Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit 

yang dibawa dari Maritius dan Amsterdam untuk ditanam di Kebun Raya 

Bogor.Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara 

komersial pada tahun 1911.Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

adalah Adrien Haller, seorang berkebangsaan Belgia yang telah belajar banyak 

tentang kelapa sawit di Afrika.Budidaya yang dilakukannya diikuti oleh K. Schadt 

yang menandai lahirnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia.Sejak saat itu 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang.Perkebunan kelapasawit 

pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatra (Deli) dan Aceh.Luas areal 

perkebunannya saat itu sebesar 5.123 ha.  Indonesia mulai mengekspor minyak 

sawit pada tahun 1919 sebesar 576 ton ke negara-negara Eropa, kemudian tahun 

1923 mulai mengekspor minyak inti sawit sebesar 850 ton (Ditjen Perkebunan 

2014).Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman industri andalan 

bagi perekonomian Indonesia yang tetap bertahan pada saat terjadinya krisis 
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ekonomi berkepanjangan dan merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

menyumbang devisa besar bagi negara (Krismawati dkk, 2013). 

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia 

setelah Malaysia.Indonesia melonjak naik menjadi produsen ekspor minyak 

kelapa sawit terbesar di dunia.Pada musim panen 2009-2010, negara kepulauan 

ini menghasilkan 21 juta ton minyak kelapa sawit, yaitu hampir separuh dari 

produksi minyak kelapa sawit dunia yang berjumlah 45 juta ton.Sebanyak 18 juta 

ton lainnya berasal dari Malaysia. Proyeksi beberapa tahun ke depan diperkirakan 

Indonesia menempati posisi pertama. Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit 

cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang cukup besar, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar 

negeri (Purwanto, 2011). 

Peran unsur hara (N) terhadap tanaman kelapa sawit di perlukan dalam 

jumlah yang banyak dan berfungsi untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan sintesi protein.Kekurangan unsur hara N pada tanaman dapat 

mengakibatkan tanaman menjadi kerdil serta daun-daun tanaman yang menguning 

(Hardjowigeno, 2010). 

Unsur hara K berperan untuk ketahanan tanaman terhadap hama dan 

penyakit (Mangoensoekarjo,2007). Unsur K merupakan unsur hara yang 

diperlukan tanaman  dalam jumlah banyak dan penting untuk penyusunan minyak 

serta mempengaruhi jumlah dan ukuran tandan (Sutarta dkk, 2007).Kekurangan 

unsur hara K akan terjadi pada daun tua karena unsur hara K diangkut ke daun 

muda (Hardjowigeno, 2010). 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul Efektivitas Kosentrasi POC Nitrogen dan 

POC Kalium terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq)di Pre Nursery 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh kosentrasi POC nitrogen terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit (E guineensis Jacq) di pre nursery. 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC kalium terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (E guineesis Jacq) di pre nursery. 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberiankonsentrasi POC 

nitrogen dan POC Kalium terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (E guineensis 

Jacq) di pre nursery. 

 

Hipotesis Penelitian 

Adapengaruh Konsentrasi POC nitrogen terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit (E guineensis Jacq) di pre nursery. 

Adapengaruh konsentrasi POC kalium terhadap pertumbuhan bibit 

tanaman kelapa sawit (E guineesis Jacq) di pre nursery. 

Ada interaksi antara pemberiankonsentrasi POC nitrogen dan POC Kalium 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (E guineensis Jacq) di pre nursery. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan. 
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Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembagunan Panca Pudi Medan. 

Sebagai bahan informasi khusunya petani tanaman kelapa sawit dan 

pembaca pada umumya dalam penambah wawasan tentang kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani tanaman kelapa sawit 

 Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Sumangun (2008), sebagai 

berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Angiospermae  

Ordo  : Arecales 

Famili  : Falmae 

Genus  : Elaeis  

Spesies : Elaeis guineensis Jacq. 

 

Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan penyumbang devisa terbesar bagi 

negara Indonesia dibandingkan dengan komoditi perkebunan lainnya. Setiap 

tanaman memiliki morfologi yang berbeda-beda cirinya dan fungsinya.Tanaman 

kelapa sawit secara morfologi terdiri atas bagian vegetatif (akar,batang dan daun) 

dan bagian generatif (bunga dan buah) (Sunarko, 2009). 

Bagian Vegetatif 

Akar  

Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu (monokotil) 

yang memiliki akar serabut.Saat awal perkecambahan, akar pertama muncul dari 

biji yang berkecambah (radikula). Setelah itu radikula akan mati dan membentuk 

5 
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akar utama atau primer. Selanjutnya akar primer akan membentuk akar skunder, 

tersier, dan kuartener. Perakaran kelapa sawit yang telah membentuk sempurna 

umumnya memiliki akar primer dengan diameter 5-10 mm, akar skunder 2-4 mm, 

akar tersier 12 mm, dan akar kuartener 0,1-0,3. Akar yang paling aktif menyerap 

air dan unsur hara adalah akar tersier dan kuartener berada di kedalaman 0-60cm 

dengan jarak 2-3 meter dari pangkal pohon (Lubis dan Agus, 2011). 

Batang 

Pada batang kelapa sawit memiliki ciri yaitu tidak memiliki kambium dan 

umumnya tidak bercabang.Pada pertumbuhan awal setelah pase muda terjadi 

pembentukan batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia.Batang 

tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai struktur pendukung tajuk (daun, bunga, 

dan buah). Kemudian fungsi lainnya adalah sebagai sistem pembuluh yang 

mengangkut unsur hara dan makanan bagi tanaman.Tinggi tanaman biasanya 

bertambah secara optimal sekitar 35-75 cm/tahun sesuai dengan keadaan 

lingkungan jika mendukung.Umur ekonomis tanaman sangat dipengaruhi oleh 

pertambahan tinggi batang/tahun.Semakin rendah pertambahan tinggi 

batang,semakin panjang umur ekonomis tanaman kelapa sawit (Sunarko, 2009). 

Daun 

 Daun terdiri dari tangakai daun (petiola) yang kedua sisinya terdapat dua 

baris, tangkai daun bersambungan langsung dengan tulang daun utama (rachis) 

yang lebih panjang dari tangaki daun. Pada kiri dan kanan tulang daun (lidi) yang 

menghubungkan anak daun dengan  tulang daun utama. Pada tanaman kelapa 

sawit pembentukan daun kelapa sawit membutuhkan waktu 4 tahun dari awal 

pembentukan  daun hingga daun menjadi layu secara alami. Pada saat kuncup 
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daun telah mekar, daun kelapa sawit sudah berumur 2 tahun dari awal 

pembentukannya.Kelapa sawit dapt menghasilkan 1-3 daun setiap bulannya 

(Lumbangaol, 2010). 

Bagian Generatif 

Bunga 

Tanaman kelapa sawit akan mulai berbunga pada umur sekitar 12-14 

bulan. Bunga tanaman kelapa sawit termasuk monocious yang berarti bunga 

jantan dan betina terdapat pada satu pohon tetapi tidak pada tandan yang 

sama.Tanaman kelapa sawit dapat menyerbuk silang ataupun menyerbuk sendiri 

karena memiliki bunga jantan dan betina. Biasanya bunganya muncul dari ketiak 

daun. Setiap ketiak daun hanya menghasilkan satu infloresen (bunga majemuk). 

Biasanya, beberapa bakal infloresen melakukan gugur pada fase-fase awal 

perkembangannya sehinga pada individu tanaman terlihat beberapa ketiak daun 

tidak menghasilkan infloresen (Sunarko, 2007). 

Buah   

Proses pembentukan buah sejak saat penyerbukan sampai buah matang ± 6 

bulan. Buah kelapa sawit pada waktu mudah berwarna hitam, kemudian setelah 

berumur ± 5 bulan berangsur-ansur menjadi merah kekuning-kuningan.Pada saat 

perubahan warna terjadi pembentukan minyak pada daging buah.Perubahan warna 

tersebut karena butiran-butiran minyak mengandung zat warna (corotein).Buah 

kelapa sawit termasuk buah batu yang terdiri dari tiga bagian yaitu lapisan luar, 

lapisan tengah, dan lapisan dalam.Diantara inti dan daging buah terdapat lapisan 

tempurung yang keras (Risza, 2012). 
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Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Iklim 

Daerah pengembangan kelapa sawit yang sesuai berada pada 15º LU – 15º 

LS.Ketinggian lokasi (altitude) perkebunan kelapa sawit yang ideal berkisar 

antara 0 – 500 m dari permukaan laut (dpl).Kelapa sawit menghendaki curah 

hujan sebesar 2.000 – 2.500 mm/tahun dengan periode bulan kering < 75 

mm/bulan tidak lebih dari 2 bulan.Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit 

adalah 29º C – 30º C. Intensitas penyinaran matahari sekitar 5 – 7 

jam/hari.Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80 – 90% (Pahan, 2015). 

Suhu rata-rata tahunan untuk pertumbuhan dan produksi sawit berkisar 

antara 24-290C, dengan produksi terbaik antara 25–27º C. Di daerah tropis, suhu 

udara sangat erat kaitannya dengan tinggi tempat di atas permukaan laut (dpl). 

Tinggi tempat optimal adalah 200 m dpl, dan disarankan tidak lebih dari 400 m 

dpl, meskipun di beberapa daerah, seperti di Sumatera Utara, dijumpai 

pertanaman sawit yang cukup baik hingga ketinggian 500 m dpl. Suhu minimum 

dan maksimum belum banyak diteliti, tetapi dilaporkan bahwa sawit dapat 

tumbuh baik pada kisaran suhu antara 8 hingga 38º C (Allorerung dkk., 2010). 

Tanah 

 Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan banyak 

terdapat di daerah tropis diuraikan sebagai berikut: Latosol, tanah latosol di 

daerah tropis bias berwarna merah, coklat, dan kuning. Tanah latosol terbentuk di 

daerah yang iklimnya juga cocok untuk tanaman kelapa sawit.Tanah latosol 

mudah tercuci dan melapisi sebagian besar tanah di daerah tropis basah.Tanah 
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aluvial sangat penting untuk tanaman kelapa sawit, meskipun kesuburannya di 

setiap tempat berbeda-beda.Aluvial ditepi pantai dan sungai di tanami kelapa 

sawit (Sastrayasono 2010). 

 

Pupuk Organik Cair 

Pupuk orgnaik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

orgnaik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranyalebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defesiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umunya tidak merusak 

tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, 

pupuk ini juga memeiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang di berikan  

ke permukaan tanah langsung dimanfaatkan oleh tanaman.(Hadiwasito, 2012). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Desa Kelambir V Kabupaten Deli Serdang, dari 

bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2020. 

Bahan dan Alat 

 Bahan – bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : bibit kelapa 

sawit, POC Nitrogen dan POC Kalium, bambu, patok standart dan lain – lain. 

 Alat – alat yang digunakan adalah : cangkul, parang, pisau, meteran, 

timbangan, alat alat tulis, dan polybag. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metoda rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 

3 ulangan sehingga di peroleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor Perlakuan Konsentrasi POC Nitrogen (N) terdiri dari 4 taraf 

N0 = 0 ( tanpa perlakuan) 

N1 = 1% 

N2 = 2% 

N3 = 3% 

 

b. Faktor Perlakuan Konsentrasi POC Kalium (K) terdiri dari 4 taraf 

K0 = 0%  

K1 = 1% 

K2 = 2% 

10 
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K3 = 3% 

 

c. Kombinasi Perlakuan. 

N0 K0  N1 K0  N2 K0  N3 K0 

N0 K1  N1 K1  N2 K1  N3 K1 

N0 K2  N1 K2  N2 K2  N3 K2 

N0 K3  N1 K3  N2 K3  N3 K3 

 

d. Jumlah Ulangan. 

(t-1) (n-1)  ≥ 15 

(16-1) (n-1)  ≥ 15 

15 (n-1) ≥ 15 

15 n – 15  ≥ 15 

15n   > 15 + 15 

15n   > 30 

n   > 30/15 

n   = 2...... (2 ulangan). 
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Metode analisa data 

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Ýijk =μ + θ i + αj+ pk + Σ ijk 

Dimana ; 

Ýijk =  nilai pengamatan pada pengaruh perlakuan POC Nitrogen pada taraf ke 

- j dan perlakuan POC kalium pada taraf ke K serta blok ke - i 

μ  =   nilai tengah  

θi =   efek blok ke - i 

α j = efek perlakuan akibat pemberian konsentrasi  POC Nitrogen Fermentasi 

ke – j 

pk       =   efek perlakuan dari aplikasi POC Nitrogen Kalium  

Σ ijk = efek error pada blok ke – i dan perlakuan akibat pemberian POC 

Nitrogen Kalium Fermentasi ke – j. (Misbahudin, 2013). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan  POC Nitrogen dan POC Kalium 

Pupuk Organik Cair (POC) Nitrogen di buat dengan cara menguraikan 

pupuk anorganik yang mengandung unsur nitrogen, pupuk an organik yang 

digunakan  adalah pupuk  ZA. Cara penguraiannya adalah mencampurkan 6,5 kg 

pupuk ZA, 600 ml POC dan Liter Air sumur (air Biasa) setelah bahan dicampur 

atau di aduk secara merata kemudian di fermentasi selama 45 hari. 

Pupuk Cair Organik (POC) kalium dibuat sama dengan cara 

mencampurkan 6,5kg pupuk KCl, 600 ml POC dan liter Air sumur ( Air yang 

tidak mengandung kaforit Non PAM) kemudian di fermentasi selama 45 hari. 

 

Persiapan lahan 

Seperti dengan tanaman lainnya, lahan perlu dibersihkan dari 

gulmadantanah  diolah terlebih dahulu sehingga cocok untuk dilakukannya 

pembibitan kelapa sawit di pre nursery. 

Pembuatan Plot Perlakuan 

Pembuatan plot ini dilakukan untuk tujuan sebagai media tanam pada 

tanaman kelapa sawit, kemudian di buat plot-plot dengan ukuran panjang 100 cm 

dan lebar 100 cm dengan jarak tanam 50 cm antar tanaman. 

 

Pembuatan Naungan 

 Pembuatan naungan ini bertujuan untuk melindungi tanaman dari sinar 

matahari secara tidak langsung. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

naugan bisa menggunakan para net, daun pisang, pelepah sawit. 

13 
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Persiapan Media Tanam 

 Adapun alat-alat yang harus di persiapkan dalam media tanam yaitu 

polybag dengan ukuran 2 kg, tanah, meteran, dan bibit kelapa sawit. 

Pengadaan kecambah kelapa sawit 

 Bibit kelapa sawit yang digunakan adalah bibit yang berasal dari benih 

yang didapatkan dari PPKS kemudian dilakukan penanaman ke polybag dengan 

ukuran 2 kg yang sudah disiapkan. 

Penanaman kecambah bibit kelapa sawit 

 Penanaman kecambah kelapa sawit dilakukan pada pagi atau sore hari, 

penanaman kecambah dilakukan dengan cara meletakkan kecambah kelapa sawit 

pada lubang tanam di polybag dengan memperhatikan tunas bakal daun kearas 

atas dan bakal akar ke arah bawah kemudian kecambah di tutup dengan tanah dan 

sedikit ditekan atau tanah di padatkan. 

Aplikasi  POC Nitrogen dan POC Kalium 

 Pemberian POC Nitrogen dan POC Kalium dilakukan dengan cara 

mencampurkan POC Nitrogen dan Kalium dengan Air Sumur (air Non PAM) 

sesuai dengan kosentrasi masing-masing perlakuan yaitu 1%, 2%, dan 3%. 

Kosentrasi 1% yaitu 1 ml POC dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml (1 : 100), 

Kosentrasi 2% yaitu 2 ml POC dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml (2 : 100) 

dan Kosentrasi 3% yaitu 3 ml POC dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml (3 : 

100). POC yang telah dilarutkan selanjutya diaplikasikan ke tanaman kelapa sawit 

dengan cara di siram ke media tanam/tanah di sekitar tanaman dengan dosis 50 ml 

untuk masing-masing jenis pupuk cair organik. Aplikasi pupuk organik 
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nitrogendan kalium dilakukan sebanyak 3 kali selama penelitian yaitu umur 1 

MST, 5 MST, dan 9 MST. 

Pemeliharaan dan perawatan tanaman  

 Pemeliharaan kecambah tanaman kelapa sawit meliputi penyiraman, 

penyulaman, penyiangan, pemupukan, dan pengendalianhama penyakit. 

Penyiraman 

 Pada saat awal penanaman penyiraman dilakukan setiap hari pagi dan sore 

hari pada pagi hari jam 06.00-10.00 wib kemudian penyiraman sore hari 

dilakukan pada jam 16.00-18.00 wib agar penguapan tanaman tidak tinggi serta 

tanaman tidak mengalami kematian. 

Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tumbuh tidak sempurna atau 

mati.Tanaman yang tidak tumbuh sempurna atau mati di ganti dengan tanaman 

cadangan yang di persiapkan khusus sesuai dengan kecambah yang ditanam agar 

didapat pertumbuhan bibit kelapa sawit yang seragam di pre nursery. 

 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan secara manuan terhadap gulma yang tumbuh di 

sekitar polibag maupun didalam polybag. Interval waktu penyiangan dilakukan 

disesuaikan dengan kondisi pertumbuhan gulma dilapangan. 

 

Pengendalian hama dan penyakit 

 Pengedalian hama dan penyakit yang dilakukan betujuan untuk 

pencegahan serangan hama dan penyakit yang dilakukan dengan cara manual 
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yaitu mengambil hama-hama yang terlihat disekitar tanaman dan serangannya 

belum mencapai ambang ekonomis, jika serangan hama dan penyakit melebihi 

ambang ekonomisdapat dilakukan dengan cara pengaplikasian pestisida dan 

sedangkan tanaman yang terserang panyakit dipisahkan dari tanaman yang sehat 

guna menghindari tanaman  yang lain tertular. 

Parameter pengamatan 

Tinggi tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setelah kecambah kelapa sawit di 

pre nursery berumur 4 minggu setelah bibit di tanaman di polybag dan sudah 

berada dilokasi penelitian atau tepatnya diatas plot yang telah disediakan. Interval 

waktu pengamatan tinggi tanaman dilakukan 4 minggu sekali.Pengukuran 

dilakukan pada setiap tanaman sampel sebanyak 3 kali, tinggi tanaman yang 

diukur mulai dari patok standart sampai dengan ujung daun. 

 

Jumlah daun (helai) 

 Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun per sampel. 

Perhitungan dilakukan selama penelitian 3 sampai 4 kali dengan interval waktu 

perhitungan 4 minggu sekali dimulai dari penanaman, sebanyak 3 kali sampai 

dengan. 

Luas daun 

 Pengukuran luas daun ini dilakukan dengan formula luas daun ini adalah 

LD = P X L X K yang mana P adalah panjang daun,  L adalah lebar, K adalah 

nilai konstanta. Untuk ini  konstanta dan yang belum membelah (lanset)  pre 
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nursery adalah 0,57 sedangakan untuk daun yang sudah membelah (biforucate) 

main nursery adalah 0,51pada perhitungan luas daun dilakukan sebanyak 3 kali. 

Diameter Batang 

 Parameter diameter batang diukur dengan cara mengukur diameter batang 

dengan menggunakan alat jangka sorong dari sisi sebelah kana dan sebelah kiri. 

Pengamatan dilakukan dengan interval waktu 4 minggu sekali di mulai dari 

penanaman di lokasi pembibitan dilakukan sebanyak 3 kali. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data rataan tinggi tanaman akibat uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST dapat dilihat pada lampiran 5, 7 dan 9  

sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 6, 8 dan 10. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji konsentrsi 

POC Nitrogen menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada 

umur 4 dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Sedangkan 

pada uji konsentrasi POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST. Interaksi antara uji konsentrsi POC 

Nitrogen dan POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap tinggi 

tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST. 

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat uji 

konsentrsi POC Nitrogen dan POC Kalium setelah dilakukan uji beda rata-rata 

dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman akibat Uji Konsentrsi POC Nitrogen dan 

POC Kalium. Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Uji Konsentrasi POC Nitrogen    
N0 = (Kontrol) 6.78aA 13.16aA 19.59bB 

N1 = 1% 7.15aA 13.22aA 19.65bB 

N2 = 2% 7.20aA 13.68aA 20.38aA 

N3 = 3% 7.58aA 13.97aA 21.51aA 

Uji Konsentrasi POC Kalium       

K0 = (Kontrol) 7.05aA 12.85aA 19.44aA 

K1 = 1% 7.13aA 13.55aA 20.13aA 

K2 = 2% 7.23aA 13.74aA 20.50aA 

K3 = 3% 7.30aA 13.91aA 21.06aA 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 %. 

18 
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC Nitrogen 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 4 dan 8 MST, tetapi 

berpengaruh nyata pada umur 12 MST, dimana perlakuan tertinggi terdapat pada 

N3 yaitu 21.51 cm, tetapi berbeda tidak nyata terhadap N2, N1 dan N0.   

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 4, 8 dan 12 MST,  dimana 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yaitu 21.06 cm yang berpengaruh 

tidak nyata dengan K2, K1 dan K0, dimana tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan K0 yaitu 19.44 cm. 

 

Gambar 1. Grafik Hubungan antara Tinggi Tanaman dengan Uji Konsentrasi POC 

Nitrogen. 

 Dari gambar 1 dapat dijelaskan dimana setiap peningkatankonsentrasi  POC 

Nitrogen maka tinggi tanaman kelapa sawit semakin meningkat.  Dimana tinggi  

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3  (3%) yaitu 21.24 cm. 
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Data rataan jumlah daun akibat uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST dapat dilihat pada lampiran 11, 13 dan 15  

sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 12, 14 dan 16. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji konsentrsi 

POC Nitrogen menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 

4 dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Sedangkan pada uji 

konsentrasi POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 

pada umur 4, 8 dan 12 MST. Interaksi uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap jumlah daun pada umur 4, 8 

dan 12 MST. 

Hasil rataan jumlah daun pada umur 4, 8 dan 12 MST terhadap uji 

konsentrsi POC Nitrogen dan POC Kalium setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun akibat Uji Konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium. Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Uji Konsentrasi POC Nitrogen    
N0 = (Kontrol) 2.23aA 3.1aA 4.1bB 

N1 = 1% 2.23aA 3.2aA 4.1bB 

N2 = 2% 2.28aA 3.3aA 4.1bB 

N3 = 3% 2.24aA 3.3aA 4.3 aA 

Uji Konsentrasi POC Kalium       

K0 = (Kontrol) 2.24aA 3.17aA 4.06aA 

K1 = 1% 2.21aA 3.23aA 4.10aA 

K2 = 2% 2.26aA 3.25aA 4.19aA 

K3 = 3% 2.25aA 3.27aA 4.21aA 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 %. 
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Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC Nitrogen 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur 4 dan 8 MST, tetapi 

berpengaruh nyata pada umur 12 MST, dimana perlakuan tertinggi terdapat pada 

N3 yaitu 4.3 helai, yang berbeda sangat nyata pada perlakuan N2, N1 dan N0. 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur 4, 8 dan 12 MST,  dimana 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yaitu 4.21 helai yang tidak 

berpengaruh nyata dengan K2, K1 dan K0, dimanaa jumlah daun terendah 

terdapat pada perlakuan K0 yaitu 4.06 helai. 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan antara Jumlah Daun dengan Uji Konsentrasi POC 

Nitrogen. 

 Dari gambar 2 dapat dijelaskan dimana setiap ditingkatkan konsentrasi  POC 

Nitrogen maka jumlah daun kelapa sawit semakin bertambah. Dimana jumlah 

daun terbanyak terdapat pada perlakuan N3  (3%) yaitu 4.3 helai. 
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Lebar Daun (cm) 

Data rataan lebar daun akibat uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST dapat dilihat pada lampiran 17, 19 dan 21  

sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18, 20 dan 22. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji konsentrsi 

POC Nitrogen menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap lebar daun pada umur 4 

dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Sedangkan pada uji 

konsentrasi POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap lebar daun 

pada umur 4, 8 dan 12 MST. Interaksi uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap lebar daun pada umur 4, 8 dan 

12 MST. 

Hasil rataan lebar daun pada umur 4, 8 dan 12 MST terhadap uji 

konsentrasi POC Nitrogen dan POC Kalium setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata lebar Daun akibat Uji Konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium. Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
lebar Daun (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Uji Konsentrasi POC Nitrogen    
N0 = (Kontrol) 1.96aA 2.61aA 3.27bB 

N1 = 1% 2.00aA 2.58aA 3.37bB 

N2 = 2% 2.16aA 2.60aA 3.49aA 

N3 = 3% 2.18aA 2.71aA 4.23aA 

Uji Konsentrasi POC Kalium       

K0 = (Kontrol) 1.89aA 2.65aA 3.20aA 

K1 = 1% 2.23aA 2.63aA 3.47aA 

K2 = 2% 2.04aA 2.56aA 3.72aA 

K3 = 3% 2.15aA 2.66aA 3.97aA 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 %. 
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Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC Nitrogen 

berpengaruh tidak nyata terhadap lebar daun umur 4 dan 8 MST, tetapi 

berpengaruh nyata pada umur 12 MST, dimana perlakuan tertinggi terdapat pada 

N3 yaitu 4.23 cm, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan N2, N2 berbeda 

sangat nyata pada N1 dan N1 tidak berbeda nyata dengan N0. 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun umur 4, 8 dan 12 MST,  dimana 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yaitu 3.97 cm yang tidak 

berpengaruh nyata dengan K2, K1 dan K0, dimana luas daun terendah terdapat 

pada perlakuan K0 yaitu 3.20 cm. 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan antara Lebar Daun dengan Uji Konsentrasi POC 

Nitrogen. 

 Dari gambar 3 dapat dijelaskan dimana setiap ditingkatkan konsentrasi  POC 

Nitrogen maka lebar daun kelapa sawit semakin bertambah. Dimana lebar daun 

tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (3%) yaitu 4.23 cm. 
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Diameter Batang (cm) 

Data rataan diameter batang akibat uji konsentrsi POC Nitrogen dan POC 

Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST dapat dilihat pada lampiran 23, 25 dan 27  

sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 24, 26 dan 28. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji konsentrsi 

POC Nitrogen menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap diameter batang pada 

umur 4 dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Sedangkan 

pada uji konsentrasi POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap 

diameter batang pada umur 4, 8 dan 12 MST. Interaksi uji konsentrsi POC 

Nitrogen dan POC Kalium menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap diameter 

batang pada umur 4, 8 dan 12 MST. 

Hasil rataan diameter batang pada umur 4, 8 dan 12 MST terhadap uji 

konsentrsi POC Nitrogen dan POC Kalium setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang akibat Uji Konsentrsi POC Nitrogen dan 

POC Kalium. Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Diameter Batang (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Uji Konsentrasi POC Nitrogen    
N0 = (Kontrol) 0.53aA 0.84aA 1.04aA 

N1 = 1% 0.58aA 0.84aA 1.08aA 

N2 = 2% 0.57aA 0.86aA 1.14aA 

N3 = 3% 0.58aA 0.87aA 1.15aA 

Uji Konsentrasi POC Kalium       

K0 = (Kontrol) 0.54aA 0.83aA 1.04b 

K1 = 1% 0.56aA 0.83aA 1.06bB 

K2 = 2% 0.56aA 0.86aA 1.07bB 

K3 = 3% 0.58aA 0.88aA 1.24aA 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 %. 
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC Nitrogen 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang umur 4, 8 dan 12 MST, dimana 

perlakuan tertinggi terdapat pada N3 yaitu 1.15 cm, yang tidak berpengaruh nyata 

terhadap N2, N1 dan N0. 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa uji konsentrasi POC kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang umur 4 dan 8 MST, namun 

menunjukan pengaruh nyata pada umur 12 MST,  dimana diameter batang 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yaitu 1.24 cm yang berpengaruh sangat nyata 

dengan K2, K1 dan K0. 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan antara Diameter Batang  dengan Uji Konsentrasi 

POC Kalium. 

 Dari gambar 4 dapat dijelaskan dimana setiap ditingkatkan konsentrasi  

POCKalium  maka diameter batang kelapa sawit semakin bertambah. Dimana 

diameter batang terbesar  terdapat pada perlakuan K3  (3%) yaitu 1,24 cm. 
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Kosentrasi POC Nitrogen terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pre Nursery 

Pengaruh POC Nitrogen (N) terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Nitrogen juga berpengaruh sebagai penyusun enzim yang sangat besar 

peranannya dalam proses metabolisme tanaman, karena enzim tersusun dari 

protein. Sebagai pelengkap bagi peranannya dalam sintesa protein. Nitrogen 

merupakan bagian tak terpisahkan dari molekul klorofil dan karenanyasuatu 

pemberian Nitrogen dalam jumlah cukup akan mengakibatkan pertumbuhan 

vegetatif yang kuat dan warna hijau segar. (Nugraha, 2010). 

Pengaruh POC Kalium (K) terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kalium berpengaruh terhadap fisiologi tanaman seperti ketahanan 

terhadap serangan hama penyakit, memperkuat perakaran dan mengefesienkan 

penggunaan air. kekurangan unsur kalium dapt mengakibatkan tanaman mudah 

roboh dan mudah terserang hama dan penyakit. Kalium tidak banyak terdapat 

pada tanah yang memiliki mineral liat dalam jumlah yang besar (Hardjowigeno, 

2010) 

uji statistik yang dilakukan dapat dilihat bahwa POC nitrogen menunjukan 

pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Hal ini terjadi karena 

nitrogen berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Syarief dalam 

Rachmiati (2014) menambahkan bahwa pupuk nitrogen diperlukan tanaman untuk 

pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, 

batang dan akar.   
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Pertambahan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian nitrogen 

dalam tanah (Rusmana dan Salim, 2003), yang menyatakan bahwa peranan unsur 

nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Jumlah daun pada suatu 

tanaman sangat berperan penting bagi perkembangan tanaman karena daun 

sebagai media terjadinya proses fotosintesis yang menghasilkan energi bagi 

tanaman untuk tumbuh. Pemberian pupuk nitrogen berpengaruh nyata pada 

jumlah daun pada minggu ke 12. Menurut Hanafiah (2005) penggunaan pupuk 

nitrogen berperan menonjol terhadap bagian vegetatif tanaman (dedaunan dan 

pucuk). 

Menurut Barchia (2009) dalam suatu tanaman, nitrogen berfungsi sebagai 

penyusun penting dari klorofil, protoplasma, protein, peningkat pertumbuhan dan 

perkembangan semua jaringan. Kandungan klorofil pada daun dapat diketahui 

dengan mengukur tingkat kehijauan daun pada suatu tanaman. Menurut Candra 

dkk (2015) ketersediaan hara bagi tanaman mampu meningkatkan laju 

fotosintesis.Peningkatan laju fotosintesis akanmeningkatkan produksi 

asimilatyang dihasilkan. Pengaruhnya terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

ditandai dengan peningkatan jumlah daun dan akan memicu pada pertambahan 

tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun.Menurut pernyataan Johan (2010) 

bahwa pertumbuhan buah memerlukan zat hara yang cukup terutama Nitrogen. 

Kekurangan zat tersebut dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Unsur 

nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein.  
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Efektivitas Kosentrasi POC KaliumTerhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pre Nursery 

Adanya pengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun disebabkan karena pemberian uji konsentrasi POC 

kalium yang memiliki kandungan hara yang belum sepenuhnya membantu dan 

memenuhi kebutuhan hara tanaman. Namun pada parameter pengamatan diameter 

batang menunjukan pengaruh yang nyata dimana unsur hara K ini berfungsi untuk 

merangsang pembelahan sel, memperbesar jaringan sel dan membantu dalam 

proses fotosintesis. Kani (2017) menyatakan bahwa bahan organik selain 

berpengaruh terhadap ketersediaan hara juga berpengaruh langsung terhadap 

fisiologi tanaman.Seperti peningkatan kegiatan respirasi dan fotosintesis yang 

merangsang peningkatan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang maksimal. 

Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (2010), menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman selain dari ketersedian unsur hara yang bersumber dari 

pemupukan juga dipengaruhi beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan 

antaranya adalah iklim, cahaya matahari dan tanah. Waktu juga memberikan 

peran selama pertumbuhan dari tanaman dan keadaan lingkungan tumbuhnya. 

Menurut Pardono (2011), perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh kemampuan 

menyerap hara yang berbeda pada setiap tanaman. Semakin tinggi konsentrasi 

pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ 

seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dan air 

yang ada di tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman. Akan 

tetapi tanaman juga memiliki batas tertentu dalam menyerap hara. 
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Menurut Harjadi (2019), jika suatu tanaman yang sedang berada pada fase 

reproduktif dari perkembangan tanaman, maka karbohidrat hasil fotosintesis yang 

terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan untuk pertumbuhan akan tetapi 

disimpan untuk perkembangan bunga, buah dan biji. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rinsema (2017), bahwa dengan pemberian pupuk yang tepat dalam hal 

macam, dosis, waktu pemupukan dan cara pemberiannya akan dapat mendorong 

pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman baik kualitas maupun kuantitas. 

Yatim (2018), menjelaskan bahwa karakter suatu tanaman sangat ditentukan oleh 

sifat genetiknya, dimana sifat genetik tersebut sangat sulit berubah atau bervariasi. 

Pada varietas yang sama akan memiliki karakter daan sifat yang sama. 

 

Interaksi Antara Efektivitas Kosentrasi POC Nitrogen dan POC Kalium 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) Di Pre Nursery 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

interaksi antara uji konsentrasi POC Nitrogen dan POC Kalium menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap setiap parameter pengamatan tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan diameter batang (cm). 

Hasil dari tidak adanya interaksi antara uji konsentrasi POC Nitrogen dan POC 

Kalium ini diperjelas dalam penelitian Simanjuntak (2013) yang menyatakan 

bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga 

faktor lain tersebut akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat 

yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman.   
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Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis pupuk yang 

diberikan dimana komposisi kandungannya juga berbeda sehingga uji konsentrasi 

POC Nitrogen dan POC Kalium bekerja masing-masing dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Suatu interaksi antara perlakuan atau 

lebih dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi 

terserapnya faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor 

pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara perlakuan, hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Dwijoseputro (2018), menyatakan bahwa bila salah satu faktor 

lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain akan menutupi, karena 

masing-masing faktor mempunyai sifat kerja yang berbeda dan akan 

menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Penambahan dosis antara pupuk kandang dan pupuk organik yang tidak 

tepat menyebabkan pupuk menjadi sulit berinteraksi.Salah satu pupuk yang lebih 

mendominan meyebabkan pupuk sulit diserap oleh tanaman. Hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachim (2015) yang 

menyatakan bahwa karena tingginya kandungan bahan organik awal, sehingga 

dengan penambahan dosis pupuk kandang yang memiliki kandungan bahan 

organik yang tinggi mengakibatkan terjadinya reaksi khelat (pengikatan unsur 

mikro secara kuat), sehingga unsur mikro direduksi menjadi bentuk yang tidak 

dapat diserap oleh tanaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Pada uji konsentrasi POC Nitrogen berpengaruh tidak nyata terhadap 

diameter batang, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 

dan luas daun. Perlakuan terbaik pada N3 (3%). 

  Pada uji konsentrasi POC Kalium menunjukan bahwa pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun berpengaruh tidak nyata, namun 

berpengaruh nyata pada diameter batang. Diamater terbesar pada perlakuan K3 

(3%). 

  Interaksi antara uji konsentrasi POC Nitrogen dan POC Kalium 

menunjukan bahwa pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan 

diameter batang berpengaruh tidak nyata. 

Saran 

 Sebaiknya konsentrasi POC lebih di tingkatkan agar kandungan unsur hara 

untuk pertumbuhan tanaman dapat terpenuhi sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik. 
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